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ABSTRAK

Perkembangan bisnis travel pariwisata dan penyewaan mobil di Indonesia saat ini telah
mengalami kemajuan yang pesat. Termasuk perusahaan di bidang travel yaitu PT. Nusa
Trans Perkasa. Adanya beberapa keluhan terhadap sopir di perusahaan oleh pelanggan, hal
ini dapat terjadi karena beberapa hal seperti beban pekerjaan, insentif, maupun kepuasan
pegawai sopir. Tanpa didukung oleh kepuasan karyawan maka keluhan-keluhan yang sama
dari karyawan maupun konsumen akan tetap ada. Situasi seperti ini membuat pemilik dan
perusahaan harus bertindak secara profesional dan terorganisitr dalam mencapat tujuan
perusahaan, khususnya untuk perusahaan jasa travel pariwisata dan penyewaan mobil seperti
ini. Jika tidak maka akan sulit bagi suatu perusahaan untuk bersaing secara kompetitif dalam
industri ini. Hal ini bisa dimulai dengan melihat apakah pegawai sudah puas atau tidak
terhadap perusahaan.

Jenis penelitian 11 adalah penelitian terapan atau applied research.Teknik
pengolahan data dalam penelitian ini dengan regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh beban kerja dan insentif terhadap kepuasan kerja di PT Nusa Trans Perkasa.
Populasi penelitian adalah seluruh karyawan sopir di perusahaan yaitu sebanyak 15 orang
karyawan yang seluruhnya diambil menjadi subjek penelitian.

Hasil analisis regresi linear berganda dengan membandingkan nilai
signifikansi dengan nilai pvalue sebesar 0,05 menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja dengan taraf signifikansi sebesar 0,016,
Ditemukan bahwa insentif tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kepuasan
kerja dengan nilai signifikansi sebesar 0,052, Hasil analisis secara bersama-sama ditemukan
bahwa beban kerja dan insentif secara bersama-sama berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kepuasan kerja dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 39,3%.

Perusahaan harus memperhatikan jumlah upah, keadilan dalam pemberian
insentif dan komunikasi dengan pegawai. Ada sebagian pegawai yang menganggap bahwa
hal-hal tersebut yang membuat mereka belum puas dengan perusahaan. Perusahaan
sebaiknya lebih terbuka terhadap pegawali, jelaskan apakah sebab yang membuat sehingga
jumlah gaji maupun elemen insentif yang diberikan sementara hanya cukup dengan jumlah
tersebut apakah karena keuangan perusahaan yang memang masih kekurangan atau biaya
operasional yang tinggi. Perusahaan juga dapat membatasi beban kerja mereka dengan
membuat sistem penjadwalan yang konsisten sehingga pekerjaan dapat terbagai secara
seimbang.

Kata kunci: Beban kerja, insentif, kepuasan kerja.




ABSTRACT

The development of tourism travel business and car rental in Indonesia has been progressing
rapidly. Including companies in the field of travel such as PT. Nusa Trans Perkasa. The
existence of several complaints against the driver in the company by the customer, this can
occur due to several things such as workload, incentives, and employee satisfaction of the
driver. Without being supported by employee satisfaction, the same complaints from
employees and consumers will remain. Situations like this make the owners and the company
must act professionally and organized in achieving company goals, especially for travel
service companies such as tourism and car rentals. Otherwise it will be difficult for a
company to compete competitively in this industry. This can start by looking at whether the
employee is satisfied or not with the company.

This type of research is applied research. Teknik data processing in this study with
multiple linear regression to determine the effect of workload and incentives on job
satisfaction in PT Nusa Trans Perkasa. The research population is all employees of the
driver in the company that is as many as 15 employees who are entirely taken into the
subject of research.

The result of multiple linear regression analysis by comparing the value of
significance with the value of pvalue of 0.05 indicates that the workload has a significant
effect partially on job satisfaction with a significance level of 0.016. It was found that
incentives had no significant partial effect on job satisfaction with a significance value of
0.052. The results of the joint analysis found that the workload and incentives simultaneously
significantly affect the job satisfaction with a significance level of 0.05. With coefficient of
determination equal to 39,3%.

Companies should pay attention to the amount of wages, equity in providing
incentives and communication with employees. There are some employees who think that
these things that make them not satisfied with the company. Companies should be more open
to employees, explain what causes make so that the amount of salary and incentive elements
provided temporarily only enough with the amount is due to the company's finances are still
lacking or operating costs are high. Companies can also limit their workload by creating a
consistent scheduling system so that jobs can be balanced in a balanced way.

Keywords: Workload, incentive, job satisfaction
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BAB 1 |
PENDAHULUAN .‘ /

1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan bisnis travel pariwisata dan penyewaan mobil di Indonesia saat ini
telah mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini juga dapat terjadi karena didukung
oleh bantuan pemerintah untuk mendorong munculnya bisnis — bisnis baru
khususnya dalam hal permodalan dan perizinan serta perkembangan teknologi yang
semakin maju. Di sisi lain hal ini juga berdampak pada intensitas persaingan yang
semakin kompetitif. Situasi seperti ini membuat pemilik dan karyawan perusahaan
harus bertindak secara profesional dan terorganisir dalam mencapal tujuan
perusahaan, khususnya untuk perusahaan jasa travel pariwisata dan penyewaan mobil
seperti ini. Jika tidak maka akan sulit bagi suatu perusahaan untuk bersaing secara
kompetitif dalam industri ini. Persaingan bisnis dalam era globalisasi seperti saat ini
membuat setiap organisasi maupun perusahaan harus dapat merespon salah satunya
dengan cara meningkatkan kualitas karyawan atau pekerja yang dimiliki.

Ada beberapa usaha atau cara untuk meningkatkan kualitas karyawan,
salah satunya adalah melalui kepuasan kerja. Ada beberapa faktor agar kepuasan
kerja karyawan sesuai dengan yang diharapkan antara lain gaji, pekerjaan itu sendiri,
rekan kerja, atasan, promosi dan lingkungan kerja (Hariandja, 2006 : 64).
Permasalahan mengenai kepuasan kerja juga menjadi hal penting yang harus
diperhatikan oleh setiap perusahaan agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik
kepada tiap konsumen melalui karyawan atau pekerja khususnya oleh PT. Nusa
Trans Perkasa. Perusahaan ini terletak di Ciumbuleuit, Bandung. Perusahaan ini
bergerak dibidang travel pariwisata dan penyewaan mobil. Secara umum, perusahaan
ini melayani perjalanan menuju pulau Sumatera dan Jawa. Data mengenai jumlah

karyawan termasuk pemilik di perusahaan adalah sebagai berikut :




Tabel 1.1.
Jumlah Pegawai PT. Nusa Trans Perkasa Tahun 2017

No Posisi Jumiah
1 Pemilik 1
2 Pemasaran 1
3 Koordinator Lapangan 1
4 Kebersihan Armada 3
S Sopir 11
6 Montir 5
Total 22

Sumber : Data Perusahaan, 2017

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap bagian
pemasaran mengenai keluhan yang diungkapkan konsumen terhadap sopir travel
sebagai observasi awal didapati bahwa frekuensi keluhan konsumen yang paling
banyak adalah mengenai perilaku ugal-ugalan sopir, penjemputan oleh sopir tidak
tepat waktu dan waktu istirahat sopir disaat melayani konsumen terlalu lama
sehingga konsumen harus menunggu. Setelah mendapatkan laporan keluhan
konsumen dari bagian pemasaran, peneliti kemudian melakukan wawancara lanjutan
terhadap sopir dan keluhan yang didapat dari sopir adalah jadwal yang terlalu padat
sehingga mengurangi jam istirahat, kejenuhan terhadap pekerjaan serta pemberian
insentif yang terkadang tidak tepat waktu.

Hal inilah yang perlu menjadi perhatian agar kepuasan kerja karyawan
tidak menurun. Tanpa didukung oleh kepuasan karyawan maka keluhan-keluhan
yang sama dari karyawan maupun konsumen akan tetap ada. Dengan kondisi
pariwisata saat ini, menuntut PT. Nusa Trans Perkasa untuk terus bertahan dan
berhasil dalam menjalankan usaha dan mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
PT. Nusa Trans Perkasa yang merupakan usaha pariwisata bergerak dibidang jasa

travel tentunya menginginkan agar usahanya berkembang dalam merebut pangsa



pasar. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual.
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai
yang berlaku pada dirinya. Menurut Hasibuan (2003, 203), kepuasan kerja
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain berat ringannya pekerjaan atau beban
kerja dan balas jasa yang adil dan layak salah satunya dengan pemberian insentif.

Beban kerja merupakan salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh
perusahaan karena beban kerja adalah salah satu hal yang dapat meningkatkan
kepuasan kerja. Pemberian beban kerja seharusnya diberikan secara adil agar tercipta
beban kerja yang baik. Beban kerja yang baik maksudnya adalah pembagian beban
kerja yang sesuai dengan porsi pekerjaan atau tanggung jawab suatu jabatan. Beban
kerja merupakan hal yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, apabila beban
kerja yang diterima terlalu tinggi dapat menimbulkan kelelahan dan tidak fokus
menjalankan tugas atau pekerjaan.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) insentif adalah
tambahan penghasilan (uang, barang, dan sebagainya) yang diberikan untuk
meningkatkan gairah kerja; uang perangsang. Insentif diberikan tergantung dari hasil
yang diberikan oleh karyawan. Menurut Mangkunegara (2002, 89) insentif
merupakan suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk vang atas dasar
kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi
terhadap kinerja karyawan terhadap organisasi atau perusahaan. Seorang karyawan
cenderung berusaha lebih giat apabila insentif yang diterima memberikan kepuasan
kerja terhadap apa yang diharapkan. Dengan demikian pemberian insentif akan lebih
memotivasi pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerjanya karena tewujudnya
kepuasan kerja dalam diri karyawan tersebut.

Pemberian insentif yang adil dan layak merupakan daya penggerak
yang merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan. Karena dengan pemberian
insentif karyawan merasa mendapat perhatian dan pengakuan terhadap prestasi yang
dicapainya, sehingga semangat kerja dan sikap loyal karyawan akan lebih baik.
Pelaksanaan pemberian insentif dimaksudkan perusahaan untuk meningkatkan
prestasi  kerja  karyawan dan mempertahankan karyawan yang mempunyai

produktivitas tinggi untuk tetap berada dalam perusahaan.
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Pengelolaan karyawan berperan penting dalam mencapai tujuan
perusahaan. Menurut Hasibuan (2010, 10) manajemen sumber daya manusia adalah
ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu mewujudkan tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Sedangkan
tujuan perusahaan akan tercapai jika karyawan mendapatkan kepuasan kerja sesuai
yang diharapkan. Istilah kepuasan kerja merujuk kepada perasaan positif tentang
pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik — karakteristiknya
(Robbins & Judge, Perilaku Organisasi, 2016). Seseorang dengan tingkat kepuasan
kerja tinggi menunjukan sikap yang positif terhadap kerja itu sedangkan seseorang
yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukan sikap yang negatif terhadap
pekerjaan itu. Definisi lain menyebutkan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana karyawan
memandang pekerjaannya (Handoko, 2008 : 193).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan
insentif terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian dan dasar teori yang
telah diuraikan sebelumnya serta permasalahan dari latarbelakang yang terjadi diatas
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, maka peneliti mengajukan judul “Pengaruh

Beban Kerja dan Insentif Terhadap Kepuasan Kerja pada PT. Nusa Trans Perkasa”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana beban kerja sopir di PT. Nusa Trans Perkasa?
2. Bagaimana insentif di PT. Nusa Trans Perkasa?
3. Bagaimana kepuasan kerja sopir di PT. Nusa Trans Perkasa?
4. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja sopir di PT. Nusa
Trans Perkasa?
5. Bagaimana pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja sopir di PT. Nusa
Trans Perkasa?
6. Bagaimana pengaruh beban kerja dan insentif terhadap kepuasan kerja sopir
di PT. Nusa Trans Perkasa?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

L
2.
3.

Untuk mengetahui bagaimana beban kerja sopir di PT. Nusa Trans Perkasa
Untuk mengetahui bagaimana insentif di PT. Nusa Trans Perkasa

Untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja sopir di PT. Nusa Trans
Perkasa

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja sopir di PT.
Nusa Trans Perkasa

Untuk mengetahui pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja sopir di PT.
Nusa Trans Perkasa

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan insentif terhadap kepuasan kerja

sopir di PT. Nusa Trans Perkasa

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang didapatkan dari penyusunan skripsi ini diharapkan

akan memberikan manfaat antara lain sebagai berikut ;

1.

Bagi PT. Nusa Trans Perkasa

Dapat dijadikan bahan kajian oleh perusahaan sebagai bahan informasi,
bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran untuk memperbaiki kondisi
kepuasan kerja karyawan.

Bagi penulis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang manajemen insani dan
pengalaman bagi penulis dalam melakukan penelitian terhadap suatu masalah.
Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi yang
berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat berguna sebagai referensi atau bahan pembanding bagi
peneliti-peneliti yang ingin mengkaji masalah yang berkaitan dengan beban

kerja, insentif, dan kepuasan kerja.




1.5. Kerangka Pemikiran

Beban kerja merupakan konstruksi hipotesis yang mewakili pengorbanan yang
dilakukan seseorang untuk mencapai tingkat kinerja tertentu (Hart & Staveland,
1988). Karena itu beban kerja berpusat lebih kepada manusia daripada dengan tugas
mereka.

Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya seorang karyawan akan
dihadapkan kepada banyak masalah baik secara pribadi maupun dalam kelompok
kerjanya. Berbagai masalah tersebut dapat berdampak secara psikologis atau fisik,
hal ini tergantung apa penyebab masalah tersebut. Menghadapi masalah dalam
pekerjaannya, seorang karyawan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya cara
menyelesaikan masalahnya. Ketangguhan dalam menghadapi masalah di bidang
pekerjaan pada umumnya diketahui melalui besar kecilnya beban kerja yang dialami
oleh seorang karyawan. Jadi, beban kerja bukanlah sesuatu yang melekat, melainkan
muncul dari interaksi antara kebutuhan tugas, keadaan di mana ia bekerja, dan
keterampilan, perilaku, dan persepsi dari karyawan (Hart & Staveland, 1988).

Insentif adalah suatu alat penggerak yang penting. Manusia cenderung
untuk berusaha lebih giat apabila balas jasa yang diterima memberikan kepuasan
terhadap apa yang diminta (Terry dan Leslie, 2003). Insentif dilakukan sebagai
strategi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi perusahaan dengan
memanfaatkan perilakn pegawai yang mempunyai kecenderungan kemungkinan
bekerja seadanya atau tidak optimal. Rencana insentif bermaksud untuk
menghubungkan keinginan karyawan akan pendapatan finansial tambahan dengan
kebutuhan organisasi akan efisiensi produksi (Handoko, 2008 : 176). Jadi, sistem
insentif sebenarnya lebih merupakan perluasan atau pelengkap proses penentuan
upah.



Gambar 1.1.

Proses Penentuan Upah
Informasi Analisa Evaluasi Survei Analisis Upah D
Pekerjoan Pekerjaan Masalah B HEar
v
Pembayaran
Upah
Rencana Standar Penilaian ‘ x
Insentif Prestasi Kerja Prestasi Kerja

Sumber : Handoko, 2008

Dalam teori tidak ada batas atas pada kompensasi dengan sistem
insentif untuk para karyawan operasional, karyawan dapat memperoleh upah
sebanyak mungkin sejauh dia mampu secara fisik dan mental untuk melaksanakan
pekerjaan.

Kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya
yang dapat berupa sikap positif dan negatif, puas atau tidak puas (Marihot T.E
Hariandja, 2006). Pendapat lain dikemukakan oleh Robbins (2003, 108) bahwa
kepuasan kerja adalah suatu sikap yang ditunjukan oleh individu terhadap
pekerjaannya, selisih antara banyaknya imbalan yang diterima oleh seseorang dengan
harapan yang mereka yakini layak untuk mereka terima.

Dalam bukunya, Marihot T.E. Hariandja (2006) mengemukakan
bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang merasa puas atau tidak

puas terhadap pekerjaannya, faktor — faktor tersebut adalah :



Gambar 1.2.
Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Gaji Atasan
, Kepuasan
Pekerjaan 2 ) Promosi
Itu Sendiri Kerja
Rekan Kerja Lingkupgan
Kerja

Sumber : Marihot T.E. Hariandja (2006)

Gaji, menggambarkan jumlah bayaran yang diterima apakah sesuai
dengan kebutuhan dan dirasakan adil. Termasuk komponen di dalamnya yaitu
kompensasi yang dapat diberikan secara materil atau non materil, seperti insentif,
bonus, cuti sakit, jaminan sosial atau penghargaan lain. Pekerjaan itu sendiri adalah
pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki elemen memuaskan. Rekan
kerja mempresentasikan teman — teman dengan siapa saja seseorang berinteraksi
selama bekerja, apakah mereka menyenangkan atau tidak. Atasan adalah seseorang
yang memberi perintah atau petunjuk dalam melakukan pekerjaan. Promosi yaitu
kesempatan seseorang dapat merasakan peningkatan karirnya. Dan lingkungan kerja
yaitu lingkungan fisik dan psikologi di mana seseorang itu bekerja. Hal — hal ini
dapat mempengaruhi apakah seseorang akan merasakan puas atau tidaknya terhadap
pekerjaan yang dilakukan mereka.

Berdasarkan beberapa studi yang pernah dilakukan sebelumnya
mengenai variabel — variabel di atas memperlihatkan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Dhania, 2010). Cole, et al (2004)
menyatakan tekanan beban kerja yang berlebihan dapat berdampak pada penurunan
kepuasan kerja karyawan. Penelitian lain menyebutkan bahwa insentif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Helmy, Endang, Al Musadieq, 2015).
K. Pouliakas dan I. Theodossiou (2007) mengemukakan bahwa berdasarkan



penelitiannya insentif berpengaruh positif terhadap kepuasan ketja. Dari penjelasan

di atas maka penulis membuat kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 1.3
Kerangka Pemikiran
Beban Kerja

(X1)

H1

Kepuasan Kerja
(Y)
. H2
Insentif

(X2)

Sumber : Peneliti

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dan variabel —
variabel yang akan diteliti maka penulis akan mengajukan hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. H1 : Beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja sopir
di PT.Nusa Trans Perkasa

2. H2 : Insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja sopir di
PT. Nusa Trans Perkasa




